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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari pengujian analisis yang telah dilakukan serta didukung 

dengan uraian penjelasan mengenai pembahasan diatas, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah Profitabilitas, 

Leverage dan Ukuran Perusahaan dapat digunakan untuk memprediksi kondisi 

Financial Distress pada perusahaan manufaktur sub sector Food and Beverage 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. Variabel 

dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Financial Distress sedangkan 

variable Independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Proifitabilitas, 

Leverage, dan Ukuran Perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan perusahaan manufaktur sub sector Food and Beverage yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2017. Sedangkan teknik untuk 

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling, 

dimana sampel yang dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan perusahaan. Pengujian pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 25.0 yaitu dengan menggunakan analisis regresi logistic. 
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Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Hasil uji model fit, menunjukkan bahwa nilai uji Hosmer and Lemeshow 

Test yang dihasilkan > 0,05 sehingga model yang dihipotesiskan fit uji 

Nagelkerke R Square menunjukkan nilai > 0,05 yang menandakan bahwa 

variable dependen mampu dijelaskan dengan variable independen, uji 

Omnibust Test yang dihasilkan < 0,05 sehingga model yang dihipotesiskan 

fit, dan uji Log Likehood Value Menunjukkan bahwa nilai dari -2 Log 

Likehood beginning block awal sampai beginning block akhir mengalami 

penurunan sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa model ini 

merupakan model regresi yang fit. 

2. Hasil pengujian hipotesis menjelaskan bahwa: 

a. Variabel Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Financial Distress pada 

perusahaan, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,025 

dimana nilai tersebut < 0,05. Sehingga hipotesis satu pada penelitian ini 

diterima. 

b. Variabel Leverage tidak memiliki pengaruh terhadap Financial Distress pada 

perusahaan, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai signifikansi sebesar 0,324 

dimana nilai tersebut > 0,05. Sehingga hipotesis dua pada penelitian ini 

ditolak. 

c. Variabel Ukuran Perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap Financial 

Distress pada perusahaan, hal ini dapat ditunjukkan dari nilai signifikansi 
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sebesar 0,756 dimana nilai tersebut > 0,05. Sehingga hipotesis tiga pada 

penelitian ini ditolak. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini memiliki keterbatasan. 

Adapun keterbatasan penelitian ini adalah: 

1. Rasio yang digunakan dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga rasio 

yaitu Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perushaaan. 

2. Adapun jumlah perusahaan sub sektor Food and Beverage yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) sebanyak 18 perusahaan akan tetapi yang 

dijadikan sanpel sebanyak 14 perusahaan. 

5.3 Saran 

Beberapa saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel 

lain yang memiliki pengaruh dalam memprediksi Financial Distress, seperti 

rasio likuiditas, Sales Growth, Good Corporate Governance (GCG), dan 

Operating Capacity. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel dari seluruh 

populasi yang lebih luas, misalnya menggunakan semua perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan menambahkan 

tahun. 
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